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ABSTRAK

Yola Nirwana, NIRM. 01.02.22.381. Rancangan Penyuluhan Sistem Pola Tanam
Segitiga Sama Sisi pada Tanaman Kelapa Sawit di Kecamatan Laut Tador
Kabupaten Batu Bara. Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan utama di
Indonesia yang berperan penting dalam pereckonomian nasional. Permasalahan
budidaya di Kecamatan Laut Tador adalah masih diterapkannya pola tanam
segiempat yang kurang optimal dibandingkan pola tanam segitiga sama sisi dalam
meningkatkan populasi tanaman dan produktivitas lahan. Tujuan pengkajian ini
adalah mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian, menetapkan tujuan
penyuluhan berdasarkan prinsip SMART dan ABCD, menetapkan sasaran
penyuluhan, mengetahui tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan
penyuluhan, serta mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap pekebun setelah
penyuluhan. Data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan analisis
rancangan penyuluhan dan Skala Likert. Hasil menunjukkan bahwa identifikasi
potensi wilayah menggunakan metode RRA masih menemukan pekebun yang
menerapkan pola tanam segiempat. Tujuan penyuluhan ditetapkan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap pekebun dari tidak ada menjadi 28 orang
(0%—60%). Sasaran penyuluhan berjumlah 47 pekebun yang didominasi usia
produktif, berpendidikan SLTA/SMA, berpengalaman berusahatani, memiliki luas
lahan 0,5-1 ha, dan mayoritas memiliki lahan milik sendiri. Tingkat penerimaan
rancangan penyuluhan mencapai 86,26% dengan kategori sangat efektif.
Peningkatan pengetahuan responden mencapai 83,72%, sedangkan 70,71% atau 32
pekebun menerima sistem pola tanam segitiga sama sisi.

Kata kunci : rancangan penyuluhan, pola tanam segitiga sama sisi, kelapa sawit,

penerimaan pekebun.



ABSTRACT

Yola Nirwana, NIRM. 01.02.22.381. Extension Plan for the Equilateral Triangle
Planting Pattern System for Oil Palm in Laut Tador District, Batu Bara Regency.
Oil palm is a major plantation commodity in Indonesia that plays a vital role in the
national economy. A cultivation issue in Laut Tador District is the continued use of
the square planting pattern, which is less optimal than the equilateral triangle
pattern for increasing plant population and land productivity. The objectives of this
study were to identify the potential of the agricultural extension area, establish
extension goals based on SMART and ABCD principles,; determine the target
audience; assess planters' acceptance of the proposed extension plan; and evaluate
planters' knowledge and attitudes following the extension activity. Data were
collected through interviews using questionnaires. This study employed a
descriptive quantitative approach, utilizing extension plan analysis and a Likert
scale. Results from the area potential identification using the Rapid Rural
Appraisal (RRA) method revealed that some planters were still using the square
planting pattern. The extension program aimed to improve the knowledge and
attitudes of farmers, specifically targeting a shift from zero baseline awareness to
28 farmers (representing a 0%—60% range). The program targeted 47 farmers,
predominantly of productive age, with a high school education and farming
experience; they held land plots ranging from 0.5 to 1 hectare, with the majority
owning their own land. The acceptance rate for the extension program design
reached 86.26%, categorizing it as highly effective. Respondents' knowledge
improved by 83.72%, while 70.71% (32 farmers) adopted the equilateral triangle
planting pattern system.

Keywords: extension design, equilateral triangle planting pattern, oil palm, farmer
acceptance.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan komoditas perkebunan
penting di Indonesia baik secara ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Kelapa sawit
berkontribusi terhadap pendapatan devisa negara, penyedia lapangan kerja dan
kebutuhan energi nasional (Rosmegawati, 2021). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2025), luas lahan perkebunan kelapa sawit di Indonesia sebesar 16,01 juta
Ha dan total produksi sebanyak 45 juta Ton CPO. Provinsi Sumatera Utara adalah
salah satu wilayah dengan areal perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia. Pada
tahun 2024, Sumatera Utara menempati peringkat kelima dengan total luas lahan
perkebunan sebesar 1.357,2 Ha dan produksi mencapai 5.057,2 Ton.

Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu sentra produksi kelapa sawit yang
ada di Provinsi Sumatera Utara, memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit
sebesar 11.079,00 Ha dengan total produksi 163.163,64 Ton (BPS Kabupaten Batu
Bara, 2025). Kabupaten Batu Bara terdiri dari 12 kecamatan diantaranya adalah
Kecamatan Laut Tador. Kecamatan Laut Tador memiliki potensi yang signifikan di
sektor perkebunan, khususnya pada produksi kelapa sawit. Berdasarkan Programa
Kecamatan Laut Tador tahun 2025, kelapa sawit termasuk komoditas unggulan
yang banyak dibudidayakan di wilayah tersebut. Luas areal tanaman kelapa sawit
tercatat mencapai 3.532,10 Ha dengan tingkat produksi sekitar 5.126,33 Ton/Ha,
sehingga rata-rata produktivitas kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador sebesar 1,4
Ton/Ha/Tahun.

Menurut Risza (2009) dalam Prasetio et al. (2023), untuk meningkatkan
produktivitas kelapa sawit, penting untuk menganalisis secara mendalam faktor
yang memengaruhi pertumbuhan kelapa sawit. Menurut Henson ef al. (2003) dalam
Prasetio et al. (2023), produksi kelapa sawit dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan seperti radiasi sinar matahari, kelembapan udara, ketersediaan air,
struktur tanah dan pengelolaan kebun. Menurut Karo — karo et al. (2015) dalam
Prasetio et al. (2023), menyatakan bahwa pola tanam berpengaruh pada

pemanfaatan ruang tumbuh tanaman, sirkulasi udara, penerimaan cahaya matahari



dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman kelapa sawit. Pola tanam yang tidak ideal
akan berpengaruh pada pemanfaatan lahan yang kurang optimal dan menimbulkan
persaingan memperebutkan unsur hara dan sinar matahari yang akan berpengaruh
pada produktivitas tanaman kelapa sawit (Prasetio et al., 2023).

Dalam budidaya tanaman kelapa sawit terdapat dua pola tanam yang umum
digunakan, yaitu pola tanam segiempat dan pola tanam segitiga sama sisi atau
dikenal dengan pola tanam mata lima. Pola tanam segiempat merupakan pola tanam
yang umumnya banyak diterapkan oleh pekebun karena lebih mudah dan cepat dari
segi waktu pembuatan lubang tanam dan penanaman, sementara pola segitiga sama
sisi adalah pola tanam yang memiliki jumlah populasi yang lebih banyak. Menurut
Harahap (2006) dalam Chisyashita (2021), pola tanam segitiga sama sisi memiliki
jumlah tanaman 15% lebih tinggi sehingga akan berpengaruh pada peningkatan
produktivitas tanaman kelapa sawit. Jumlah populasi tanaman yang kurang dari
jumlah ideal akan mengurangi potensi hasil panen, sedangkan jumlah populasi yang
berlebihan menyebabkan persaingan tanaman untuk mendapatkan nutrisi, cahaya
dan air (Hayata ef al., 2020).

Pola tanam segitiga sama sisi merupakan pola tanam yang direkomendasikan
dalam  Peraturan  Menteri  Pertanian = Republik  Indonesia =~ Nomor
131/Permentan/OT.140/12/2013 tentang Pedoman Budidaya Kelapa Sawit yang
Baik, karena mampu mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan penerimaan cahaya
matahari secara merata pada setiap tanaman. Pola tanam segitiga sama sisi dengan
arah utara — selatan memiliki jarak tanam yaitu 9m x 9m x 9m dan 7,8 m antar baris
tanaman. Populasi tanaman dengan pola ini adalah 143 pohon/Ha. Berdasarkan
hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara yang dilakukan dengan
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) serta pekebun di Desa Laut Tador, diketahui
bahwa pola tanam segitiga sama sisi belum banyak diterapkan oleh pekebun karena
keterbatasan pemahaman dan kebiasaan budidaya secara turun - temurun. Hal
tersebut berpengaruh pada pemanfaatan lahan yang kurang optimal, rendahnya
populasi tanaman per hektar serta produktivitas kelapa sawit yang masih berada
dibawah potensi optimalnya.

Berdasarkan data panen dari Gapoktan Tani Mandiri di Desa Laut Tador,

diketahui bahwa pekebun yang menerapkan pola tanam segiempat dengan tahun



tanam 2004 memiliki luas lahan 23,07 Ha dan produksi sebesar 401,792
Ton/Tahun. Sehingga menghasilkan produktivitas sebesar 17,4 Ton/Ha/Tahun atau
1,4 Ton/Ha/Bulan. Sementara itu jika dibandingkan dengan lahan yang
menggunakan pola tanam segitiga sama sisi yang dikelola oleh KUD Kumbang
Jaya di Banyuasin dengan luas lahan 23 Ha dengan tahun tanam yang sama yaitu
2004 dan produksi sebesar 664,7 Ton/Tahun menghasilkan produktivitas sebesar
28,9 Ton/Ha/Tahun atau 2,4 Ton/Ha/Bulan. Berdasarkan perbandingan tersebut,
pola tanam segitiga sama sisi menunjukkan produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan pola tanam segiempat.

Pengetahuan, sikap, dan keterampilan pekebun dapat dicapai melalui
pelaksanaan kegiatan penyuluhan. Selama ini belum pernah dilakukan kegiatan
penyuluhan terkait penerapan pola tanam segitiga sama sisi pada tanaman kelapa
sawit untuk merubah perilaku pekebun, sehingga perlu dibuatnya rancangan
penyuluhan pertanian yang dapat digunakan oleh penyuluh dalam melakukan
kegiatan penyuluhan agar pekebun mau menerapkan pola tanam segitiga sama sisi
pada tanaman kelapa sawit di lahan usaha taninya. Menanggapi situasi tersebut,
maka penulis tertarik melakukan pengkajian ini yang berjudul “Rancangan
Penyuluhan Sistem Pola Tanam Segitiga Sama Sisi Pada Tanaman Kelapa
Sawit di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang diatas, adalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana identifikasi potensi wilayah penyuluh pertanian di Kecamatan

Laut Tador?

2. Bagaimana cara penetapan tujuan penyuluhan sistem pola tanam segitiga
sama sisi pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador sesuai
dengan prinsip SMART dan ABCD?

3. Bagaimana cara penetapan sasaran penyuluhan sistem pola tanam segitiga
sama sisi pada tanaman kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador?

4. Bagaimana tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan

pertanian (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya) yang



digunakan dalam penyuluhan sistem pola tanam segitiga sama sisi di
Kecamatan Laut Tador?

5. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap pekebun setelah dilakukan

penyuluhan sistem pola tanam segitiga sama sisi di Kecamatan Laut Tador?
1.3 Tujuan

Adapun tujuan yang sesuai dengan rumusan masalah diatas, adalah sebagai

berikut :

1. Mengetahui identifikasi potensi wilayah penyuluh pertanian di Kecamatan
Laut Tador.

2. Mengetahui cara penetapan tujuan penyuluhan sistem pola tanam segitiga
sama sisi di Kecamatan Laut Tador sesuai dengan prinsip SMART dan
ABCD.

3. Mengetahui cara penetapan sasaran penyuluhan sistem pola tanam segitiga
sama sisi di Kecamatan Laut Tador.

4. Mengetahui tingkat penerimaan pekebun terhadap rancangan penyuluhan
pertanian (materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya) yang
digunakan dalam penyuluhan sistem pola tanam segitiga sama sisi di
Kecamatan Laut Tador.

5. Mengetahui tingkat pengetahuan dan sikap pekebun setelah dilakukan
penyuluhan sistem pola tanam segitiga sama sisi di Kecamatan Laut Tador.

1.4 Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan pengkajian ini adalah

sebagai berikut :

1. Bagi penulis, sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan
dan evaluasi penyuluhan.

2. Bagi petani, sebagai bahan masukan dan informasi tentang sistem pola
tanam segitiga sama sisi pada tanaman kelapa sawit.

3. Bagi penyuluh, sebagai bahan dalam merancang dan melaksanakan
kegiatan penyuluhan selanjutnya.

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan tambahan dan referensi dalam menyusun

pengkajian selanjutnya atau pengkajian sejenis.



